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occupational risks in industrial settings, particularly within electronics
manufacturing such as PT. Skyworth Industry Indonesia, Cikarang, West
Java. In response to this risk, the company has established a structured and
ongoing firefighting training program aimed at building employee
awareness and emergency readiness.

Objective: This research seeks to examine and describe the program,
procedures, and implementation of firefighting training at PT. Skyworth
Industry Indonesia, Cikarang, West Java, with reference to the Ministerial
Decree on Workplace Fire Response Units No. 186/MEN/1999.

Methods: A descriptive qualitative approach was employed, with data
gathered through field observation, in-depth interviews, and document
review.

Results: Training programme encompasses three core components: basic
fire training, evacuation training, and first aid training. The company has
yet to formulate a dedicated firefighting training procedure; instead, it
operates under the broader Emergency Preparedness and Response
document IMS-GA-HR-02, with sessions conducted bi-annually. The
training is regarded as effective in enhancing employee competence and
readiness to handle fire emergencies.

Conclusion: All training activities conducted are in accordance with the
Ministerial Decree No. 186/MEN/1999, specifically Article 2 paragraph
(2) letter b governing basic fire training, Article 2 paragraph (2) letter ¢
governing evacuation training, and Article 2 paragraph (2) letter d
governing first aid training.

Kata Kunci:
Evakuasi; Kebakaran; P3K;
Pelatihan Fire Fighting.

Abstrak
Latar belakang: Kebakaran merupakan salah satu ancaman bahaya
yang berpotensi besar di lingkungan kerja industri, terutama pada
sektor manufaktur elektronik seperti PT. Skyworth Industry Indonesia
yang berlokasi di Cikarang, Jawa Barat. Guna menumbuhkan kesadaran
sekaligus memperkuat kesiapan karyawan dalam menghadapi risiko
kebakaran, perusahaan secara aktif menjalankan program pelatihan
pemadam Kkebakaran yang terencana dan dilaksanakan secara
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berkesinambungan.
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan
menganalisis program, prosedur, serta penerapan pelatihan pemadam
kebakaran di PT. Skyworth Industry Indonesia, Cikarang, Jawa Barat,
berdasarkan Keputusan Menteri Tenaga Kerja Nomor 186/MEN/1999.
Metode: Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif
dengan teknik pengumpulan data yang meliputi observasi langsung di
lapangan, wawancara mendalam dengan informan kunci, serta kajian
dokumentasi perusahaan.
Hasil: Pelatihan yang diselenggarakan mencakup tiga komponen utama,
yaitu pelatihan dasar kebakaran, pelatihan evakuasi, dan pelatihan P3K.
Perusahaan belum memiliki prosedur khusus yang berdiri sendiri untuk
pelatihan pemadam kebakaran; namun demikian, pelaksanaannya
didasarkan pada dokumen Kesiapsiagaan dan Tanggap Darurat
bernomor IMS-GA-HR-02 dan dilangsungkan setiap enam bulan sekali.
Pelatihan ini dinilai efektif dalam meningkatkan kompetensi dan
kesiapan karyawan dalam merespons situasi darurat kebakaran di
tempat kerja.
Kesimpulan: Keseluruhan kegiatan pelatihan yang dijalankan telah
berpedoman pada Keputusan Menteri Tenaga Kerja Nomor
186/MEN/1999, yakni Pasal 2 ayat (2) huruf b untuk pelatihan dasar
kebakaran, Pasal 2 ayat (2) huruf ¢ untuk pelatihan evakuasi, dan Pasal
2 ayat (2) huruf d untuk pelatihan P3K.
To cite this article: Lala, A., Abdullah., Madhona, Y. F., & Destrianti, M. L. (2026). Pelatihan Fire Fighting di PT.
Skyworth Industry Indonesia Cikarang Jawa Barat Menurut Keputusan Menteri Tenaga Kerja Nomor 186 Tahun
1999 Tentang Unit Penanggulangan Kebakaran Ditempat Kerja. Journal of Law & Social Politics, 4(1), 27-34.
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PENDAHULUAN

Kebakaran dipahami sebagai peristiwa timbulnya api secara tidak terkendali yang tidak
dikehendaki, dan ketika terjadi dapat menimbulkan kerugian dalam berbagai skala, mulai dari
yang ringan hingga sangat besar (Kurniawan & Mulyono, 2023). Oleh sebab itu, pelaksanaan
program pembinaan dan pelatihan merupakan salah satu elemen strategis yang tidak dapat
diabaikan dalam organisasi, karena ditujukan kepada seluruh pemangku kepentingan yang
terlibat dalam kegiatan operasional perusahaan (Dahlan et al., 2024; Widyastuti, 2017). Pelatihan
pengendalian kebakaran bertujuan untuk meningkatkan kompetensi teknis karyawan dalam
upaya pencegahan terhadap risiko kebakaran. Karyawan juga perlu dibekali keterampilan teknik
penyelamatan diri, tata cara evakuasi yang tertib, dan prosedur praktis pertolongan pertama pada
kecelakaan (Mulyani & Syahrir, 2026; Ramli, 2021).

Pada tataran global, insiden kebakaran di lingkungan industri terus menjadi salah satu
jenis kecelakaan kerja yang paling kerap terjadi sekaligus menimbulkan kerugian material yang
sangat besar. Kecelakaan yang dipicu oleh kebakaran menyumbang kontribusi signifikan
terhadap lebih dari 2,9 juta kasus kematian akibat kerja yang tercatat setiap tahunnya di seluruh
dunia, dengan porsi yang cukup besar berasal dari instalasi listrik di kawasan manufaktur (Lau et
al, 2026; WHO, 2021). Di tingkat nasional, Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB,
2023) mencatat ribuan insiden kebakaran bangunan terjadi setiap tahun, sementara Dinas
Pemadam Kebakaran DKI Jakarta melaporkan lebih dari 1.500 kejadian kebakaran sepanjang
tahun 2023, dengan fasilitas industri sebagai penyumbang proporsi yang tidak kecil. Sektor
manufaktur elektronik tergolong sangat rentan terhadap risiko ini, mengingat proses
produksinya melibatkan peralatan bertegangan tinggi, bahan kimia mudah terbakar, material
kemasan, dan operasional yang berlangsung tanpa henti, yang secara kumulatif meningkatkan
potensi terjadinya pengapian. PT. Skyworth Industry Indonesia sebagai produsen elektronik
berskala besar di Kawasan Industri Cikarang menghadapi kondisi serupa, sehingga program
pelatihan pemadam kebakaran menjadi instrumen perlindungan yang krusial. Akan tetapi,
pengamatan awal menunjukkan bahwa perusahaan belum memiliki prosedur tertulis khusus
untuk pelatihan tersebut, melainkan bergantung pada dokumen tanggap darurat yang bersifat
lebih umum yaitu IMS-GA-HR-02, yang menjadi kesenjangan empiris sekaligus latar belakang
utama penelitian ini.

Merujuk pada kajian yang dilakukan oleh Sysco Fire 2024, cakupan materi pelatihan
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pemadam kebakaran meliputi pemahaman mendalam mengenai konsep segitiga api, yang terdiri
atas tiga unsur pembentuk yaitu bahan bakar, oksigen, dan sumber panas, sebagai landasan
konseptual dalam memahami mekanisme terjadinya kebakaran. Relevan dengan hal tersebut,
kajian yang sama juga menggarisbawahi pentingnya pembekalan keterampilan penanganan
kebakaran dan prosedur evakuasi, terutama dalam menghadapi insiden dengan tingkat
keparahan ringan hingga sedang (Sifai et al., 2023).

Penelaahan terhadap sejumlah literatur mutakhir menggambarkan adanya beberapa
kontribusi ilmiah yang relevan namun masih bersifat parsial. Sifai et al. (2023) membuktikan
bahwa pelatihan kebakaran yang dilaksanakan secara periodik mampu meningkatkan tingkat
kesiapsiagaan karyawan di perusahaan manufaktur Indonesia secara signifikan, namun kajian
tersebut tidak mencakup penilaian terhadap aspek kepatuhan regulasi. Okfalisa et al. (2021)
melakukan evaluasi terhadap sistem manajemen keselamatan kebakaran dalam industri
pengolahan makanan dan menemukan adanya kesenjangan prosedural yang memiliki kesamaan
pola dengan yang ditemukan di PT. Skyworth, meski sektor elektronik tidak termasuk dalam
cakupan penelitian mereka (Mixafenti et al, 2025). Butler et al. (2023)menegaskan bahwa
keberadaan SOP tertulis yang terpisah dari dokumen tanggap darurat umum merupakan faktor
penentu kualitas penyelenggaraan pelatihan. Kajian internasional dari Du et al. (2025) mengenai
risiko kebakaran di pabrik elektronik turut mempertegas bahwa prosedur yang dirancang secara
spesifik untuk sektor tertentu memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan panduan darurat
umum (Wang & Peng, 2025). Studi-studi ini memvalidasi urgensi penelitian semacam ini, namun
belum menyajikan evaluasi kepatuhan regulasi secara komprehensif dalam konteks manufaktur
elektronik Indonesia, dan kesenjangan inilah yang hendak diatasi oleh penelitian ini.

Pelatihan yang bersifat praktik perlu dirancang secara terstruktur agar dapat mengukur
sejauh mana kapasitas peserta dalam menjalankan tugas-tugas yang diharapkan dari mereka
(Tafano et al., 2026; Umum, 2008). Dalam rangka mencegah terjadinya kebakaran, perusahaan
memerlukan sistem proteksi yang komprehensif, mencakup dimensi pasif, aktif, maupun
manajemen penanggulangan kebakaran secara menyeluruh. Creswell (2017) Kebaruan penelitian
ini terletak pada tiga kontribusi yang saling melengkapi: (i) mengevaluasi kesesuaian program
pelatihan pemadam kebakaran dengan pasal-pasal spesifik dalam Kepmenaker No.
186/MEN/1999, alih-alih hanya membandingkannya dengan standar keselamatan yang bersifat
umum; dan (ii) berfokus pada sektor manufaktur elektronik yang masih minim diteliti, di mana
profil risiko pengapiannya berbeda dari sektor manufaktur lainnya (Chali et al., 2022).

Tujuan PT. Skyworth Industry Indonesia Cikarang Jawa Barat dalam menyelenggarakan
pelatihan penanggulangan kebakaran diarahkan untuk mencapai beberapa tujuan strategis, di
antaranya peningkatan produktivitas kerja, peningkatan mutu sumber daya manusia, dan
penguatan perencanaan SDM melalui program serta prosedur penanganan kebakaran yang
sistematis, sehingga implementasinya selaras dengan Keputusan Menteri Tenaga Kerja Nomor
186 Tahun 1999 Tentang Unit Penanggulangan Kebakaran di Tempat Kerja (Suma'mur, 2017).
Bertolak dari latar belakang tersebut, penelitian ini secara spesifik bertujuan untuk: (1)
mengidentifikasi program pelatihan pemadam kebakaran yang berjalan di PT. Skyworth Industry
Indonesia; (2) menelaah prosedur yang menjadi landasan penyelenggaraan pelatihan; serta (3)
mengevaluasi tingkat kesesuaian program dan prosedur dengan Kepmenaker No.
186/MEN/1999 (Jaksa et al., 2025). Hasil penelitian diharapkan memberikan manfaat teoritis
berupa pengayaan literatur keselamatan kerja dalam bidang audit kepatuhan regulasi di sektor
manufaktur elektronik; manfaat praktis berupa rekomendasi konkret bagi perusahaan dalam
menyusun SOP pelatihan pemadam kebakaran yang komprehensif; serta implikasi kebijakan bagi
para pengawas ketenagakerjaan yang bertugas memantau kepatuhan unit tanggap kebakaran di
kawasan industri sejenis.

METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif (Mukhtar, 2013; Via, 2026)
yakni suatu metode yang memungkinkan peneliti menyampaikan uraian dan interpretasi
terhadap data yang diperoleh secara langsung di lapangan melalui observasi, wawancara, serta
studi dokumentasi, yang kemudian diperkaya dengan kajian literatur dari berbagai sumber
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kepustakaan.

Desain penelitian bersifat deskriptif-kualitatif dengan pendekatan evaluasi kepatuhan
terhadap regulasi. Penelitian berlokasi di PT. Skyworth Industry Indonesia yang berkedudukan di
Kawasan Industri Cikarang, Jawa Barat, dan dilaksanakan dalam rentang waktu Agustus hingga
Oktober 2025. Pemilihan informan dilakukan secara purposif, melibatkan tiga orang narasumber
utama yaitu Kepala Bagian HSE, seorang staf HSE yang mengemban tanggung jawab di bidang
kesiapsiagaan darurat, dan seorang operator lini produksi yang telah mengikuti latihan pemadam
kebakaran terkini. Instrumen pengumpulan data mencakup panduan wawancara semi-
terstruktur, lembar observasi yang diselaraskan dengan pasal-pasal Kepmenaker No.
186/MEN/1999, dan formulir telaah dokumen. Pengumpulan data dilakukan melalui tiga jalur:
(a) pengamatan langsung pada sesi latihan pemadam kebakaran enam bulanan beserta fasilitas
area latihan di luar gedung; (b) wawancara mendalam dengan ketiga informan; serta (c)
penelusuran dan analisis dokumen, mencakup dokumen Kesiapsiagaan dan Tanggap Darurat
IMS-GA-HR-02, daftar hadir pelatihan, serta kurikulum dan silabus Pelatihan Dasar Kebakaran
perusahaan. Data primer diperoleh dari hasil observasi dan wawancara, sementara data sekunder
bersumber dari dokumen internal perusahaan dan teks Kepmenaker No. 186/MEN/1999.
Keabsahan data dijamin melalui teknik triangulasi sumber dengan memverifikasi silang antara
pernyataan wawancara, hasil observasi, dan isi dokumen, ditambah proses member check
bersama Kepala Seksi HSE. Analisis data mengikuti model interaktif Miles dan Huberman yang
meliputi kondensasi data, penyajian data, dan penarikan simpulan, di mana temuan kemudian
dibandingkan secara sistematik, pasal demi pasal, dengan ketentuan relevan dalam Kepmenaker
No. 186/MEN/1999 guna menetapkan tingkat kesesuaian regulatoris.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Program Pelatihan Fire Fighting di PT. Skyworth Industry Indonesia Cikarang Jawa Barat

Program Pelatihan Fire Fighting yang dilakukan oleh PT. Skyworth Industry Indonesia di
Cikarang Jawa Barat dirancang dengan merujuk pada amanat Keputusan Menteri Tenaga Kerja
Republik Indonesia No. KEP/186/MEN/1999 Tentang Unit Penanggulangan Kebakaran di
Tempat Kerja yang menetapkan bahwa penanganan risiko kebakaran di lingkungan kerja
mengharuskan tersedianya program yang memadai dan layak bagi seluruh tenaga kerjanya
(KEPMENAKER, 1999; Liyudza & Arfianto, 2025), diantaranya pertama Program Pelatihan Dasar
Kebakaran sebagaimana diatur dalam Pasal 2 ayat (2) huruf e yang mewajibkan pimpinan atau
pengusaha untuk menyelenggarakan latihan dan simulasi penanggulangan kebakaran secara
rutin dan terjadwal. Program ini dijalankan oleh PT. Skyworth Industry Indonesia di Cikarang
Jawa Barat dengan melibatkan sejumlah karyawan terpilih yang mengikuti pelatihan guna
memperoleh pengetahuan dan kecakapan dalam memadamkan api dengan cara yang aman dan
terstandar. Kedua, Program Evakuasi di PT. Skyworth Industry Indonesia di Cikarang Jawa Barat
berdasarkan Pasal 2 ayat (2) huruf b menyebutkan bahwa penyediaan sarana deteksi, alarm,
pemadam kebakaran dan sarana evakuasi di PT. Skyworth Industry Indonesia telah merancang
dan menjalankan program keadaan darurat berupa prosedur evakuasi yang terorganisir. Ketiga,
Program pelatihan Tim P3K PT. Skyworth Industry Indonesia di Cikarang Jawa Barat
diimplementasikan sesuai ketentuan Pasal 8 ayat (1) huruf a yang mengatur bahwa petugas P3K
berkewajiban memberikan pertolongan pertama kepada korban kecelakaan kerja.

Adapun Kurikulum dan Silabus yang menjadi acuan teknis dalam penyelenggaraan
pelatihan penanggulangan kebakaran oleh PT. Skyworth Industry Indonesia di Cikarang Jawa
Barat.

Tabel 1. Kurikulum & Silabi Tingkat Dasar |

Kurikulum Silabi Waktu Pelajaran
Teori Api dan Anatomi Teoriapidan anatomikebakaran 45 menit
Kebakaran 1

Pengenalan Sistem Proteksi Sistem proteksi aktif (APAR dan Hydrant) 45 menit
Kebakaran

Prosedur Darurat Bahaya Pengetahuan prosedur menghadapi bahaya 45 menit
Kebakaran kebakaran (Dasar-Dasar Fire Emergency Plan)

Praktek Pemadaman menggunakan APAR dan/atau 45 menit
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Kurikulum Silabi Waktu Pelajaran
Hydrant
Evakuasi 45 menit
Sumber: Data Penelitian

Berdasarkan pada Tabel 1 tentang Kurikulum & Silabi Tingkat Dasar I bahwa Pelatihan
dasar kebakaran ini merupakan bagian dari sistem Emergency Response Plan (ERP) yang
diterapkan di perusahaan sebagai wujud kesiapan menghadapi kondisi darurat, khususnya dalam
tahap awal pemadaman kebakaran. ERP merupakan kerangka strategis yang dirancang untuk
mereduksi risiko dan kerugian akibat terjadinya insiden darurat, sejalan dengan amanat
KEPMENAKER No. 186/MEN /1999 tentang Unit Penanggulangan Kebakaran di Tempat Kerja. Hal
ini diperkuat oleh pandangan Ramli dalam karyanya (2021) yang menegaskan bahwa pelatihan
pemadam kebakaran merupakan komponen inti dalam sistem manajemen K3 yang berbasis ERP
(Mulyani & Syahrir, 2026). Lebih lanjut, Keputusan Menteri Tenaga Kerja Republik Indonesia No.
KEP.186/MEN/1999 tentang Unit Penanggulangan Kebakaran di Tempat Kerja secara tegas
menyatakan bahwa penanganan risiko kebakaran di lingkungan kerja memerlukan ketersediaan
sarana proteksi kebakaran yang layak, personel penanggulangan yang ditugaskan secara khusus,
serta prosedur penanganan kedaruratan yang jelas dan terstandarisasi (Windiari et al., 2024).

Prosedur Pelatihan Fire Fighting di PT. Skyworth Industry Indonesia di Cikarang Jawa
Barat

Ada beberapa Prosedur pelatihan fire fighting yang dilakukan PT. Skyworth Industry
Indonesia di Cikarang Jawa Barat sebagaimana acuan dalam Keputusan Menteri Tenaga kerja
No0.186/1999 tentang Unit Penanggulangan Kebakaran di Tempat Kerja pada Pasal 2 Ayat (4).
Prosedur Pelatihan Dasar Kebakaran di PT. Skyworth Industry Indonesia di Cikarang Jawa Barat
berdasarkan prosedur pelatihan fire fighting, Keputusan Menteri Tenaga Kerja No. 186/1999
pada pasal 2 ayat (4) poin C menjelaskan prosedur pelaksanaan pekerjaan berkaitan dengan
pencegahan bahaya kebakaran kelas D yaitu prosedur dalam menghadapi keadaan darurat
bahaya kebakaran, dimana PT. Skyworth Industry Indonesia Jawa Barat memiliki prosedur yang
mengacu pada langkah-langkah dalam keadaan darurat yang mencakup kecelakaan Kkerja,
kebakaran, dan gempa yaitu Dokumen perusahaan dengan Nomor IMS-GA-HR-02.

Prosedur Evakuasi di PT. Skyworth Industry Indonesia prosedur pelatihan Industry fire
fighting mengacu pada Pasal 2 ayat (4) poin C Keputusan Menteri Tenaga Kerja No. 186/1999,
yang mengatur prosedur pelaksanaan pekerjaan berkenaan dengan pencegahan kebakaran kelas
C dan D, termasuk prosedur menghadapi situasi darurat kebakaran. Dikarenakan PT. Skyworth
Industry Indonesia belum memiliki prosedur tersendiri khusus untuk pelatihan fire fighting, maka
prosedur yang berlaku tetap merujuk pada Dokumen perusahaan dengan Nomor IMS-GA-HR-02
yang memuat langkah-langkah penanganan berbagai jenis kedaruratan.

Prosedur P3K di PT. Skyworth Industry Indonesia di Cikarang Jawa Barat kondisinya
serupa dengan prosedur pelatihan fire fighting lainnya. Mengacu pada Pasal 2 ayat (4) poin C
Keputusan Menteri Tenaga Kerja No. 186/1999 yang mengatur prosedur pelaksanaan kerja
berkenaan dengan pencegahan kebakaran kelas C dan D termasuk prosedur darurat kebakaran,
PT. Skyworth Industry Indonesia juga belum memiliki prosedur mandiri khusus untuk pelatihan
fire fighting, sehingga PT. Skyworth Industry Indonesia mengoperasikan prosedur kedaruratan
yang tertuang dalam Dokumen perusahaan dengan Nomor IMS-GA-HR-02.

Implementasi Pelatihan Fire Fighting di PT. Skyworth Industry Indonesia di Cikarang Jawa
Barat

Implementasi Pelatihan Fire Fighting sebagaimana mengacu pada Keputusan Menteri
Tenaga Kerja No. Kep. 186-Men-1999 Tentang Unit Penanggulangan Kebakaran di Tempat Kerja
Pasal 2 Ayat 2 Huruf e menyatakan bahwa pengurus atau pengusaha di wajibkan untuk
menyelenggarakan latihan dan gladi penanggulangan kebakaran secara berkala PT. Skyworth
Industry Indonesia telah mengimplementasikan pelatihan Fire Fighting dalam kurun waktu 6
bulan sekali.

Implementasi Pelatihan Dasar Kebakaran di PT. Skyworth Industry Indonesia di Cikarang,
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Jawa Barat, implementasi program pelatihan Fire Fighting di PT. Skyworth Industry Indonesia
telah dilaksanakan sesuai dengan Keputusan Menteri Tenaga Kerja No. Kep. 186/Men/1999
tentang Unit Penanggulangan Kebakaran di Tempat Kerja, khususnya Pasal 2 Ayat 2 Huruf e yang
menyatakan bahwa pengurus atau pengusaha wajib menyelenggarakan latihan dan gladi
penanggulangan kebakaran secara berkala. PT. Skyworth Industry Indonesia melaksanakan
pelatihan Team Emergency setiap 6 bulan sekali dan pelatihan khusus pegawai setiap 1 tahun
sekali, yang dilakukan di area outdoor yang telah ditentukan. Pelatihan ini disusun berdasarkan
kurikulum dan silabi pelatihan dasar kebakaran yang mencakup: (1) Teori Api dan Anatomi
Kebakaran, untuk membekali peserta dengan pemahaman tentang sifat api, penyebab kebakaran,
dan jenis-jenis kebakaran; (2) Pengenalan Sistem Proteksi Kebakaran, yang menjelaskan fungsi
dan cara penggunaan alat proteksi aktif seperti APAR dan hydrant; dan (3) Praktik Pemadaman
Api, yang dilakukan secara langsung melalui simulasi penggunaan alat pemadam di lapangan.

Dengan mengacu pada silabi tersebut, pelatihan dasar kebakaran yang dilaksanakan telah
mencerminkan komitmen perusahaan terhadap penerapan sistem keselamatan kerja yang
terintegrasi dan berkelanjutan.

Implementasi Pelatihan Evakuasi di PT. Skyworth Industry Indonesia di Cikarang, Jawa
Barat, implementasi evakuasi di PT. Skyworth Industry Indonesia telah dilaksanakan sesuai
dengan Keputusan Menteri Tenaga Kerja No. Kep. 186/Men/1999 tentang Unit Penanggulangan
Kebakaran di Tempat Kerja, khususnya Pasal 2 Ayat 2 Huruf e yang menyatakan bahwa pengurus
atau pengusaha wajib menyelenggarakan latihan dan gladi penanggulangan kebakaran secara
berkala. Perusahaan telah melaksanakan pelatihan evakuasi secara berkala setiap 6 bulan sekali
sebagai bagian dari kesiapsiagaan menghadapi keadaan darurat. Pelatihan ini mengacu pada
silabi “Evakuasi” dalam kurikulum pelatihan dasar kebakaran, yang mencakup jalur evakuasi, titik
kumpul (assembly point), dan koordinasi petugas. Karyawan yang telah mengikuti pelatihan
bertugas membantu mengarahkan evakuasi agar berjalan aman dan teratur.

Implementasi pelatihan P3K di PT. Skyworth Industry Indonesia telah dilaksanakan secara
berkala sesuai Kepmenaker No. Kep.186/MEN/1999 dan mengacu pada silabi “Prosedur Darurat
Bahaya Kebakaran”. Tentunta Perusahaan telah membentuk Tim P3K untuk menangani luka
tahap awal sebelum korban dirujuk ke klinik perusahaan atau rumah sakit mitra apabila
diperlukan. Pelatihan ini bertujuan meningkatkan kesiapsiagaan dan kemampuan karyawan
dalam menghadapi keadaan darurat.

Temuan lapangan memperkuat simpulan tersebut. Pada saat observasi dilaksanakan pada
Agustus 2025, latihan Tim Kedaruratan digelar di area terbuka yang telah ditentukan dengan
melibatkan enam belas peserta, mencakup rangkaian penuh mulai dari latihan APAR, penggelaran
hydrant, evakuasi menuju titik kumpul, hingga simulasi P3K, yang seluruhnya konsisten dengan
kurikulum pada Tabel 1. Staf HSE atas nama Anton (wawancara, 10 Agustus 2025) menyatakan
bahwa pelatihan umum diselenggarakan setiap enam bulan untuk Tim Kedaruratan, dan
pembekalan menyeluruh bagi seluruh karyawan dilaksanakan satu tahun sekali, yang selaras
dengan dokumentasi dalam IMS-GA-HR-02. Kepala Bagian HSE menambahkan bahwa Tim P3K
secara resmi dibentuk berdasarkan dokumen darurat yang sama dan diaktifkan setiap kali sesi
latihan memasuki segmen penanganan korban. Triangulasi antara hasil observasi, wawancara,
dan dokumentasi menghasilkan bukti konvergen yang mendukung empat temuan pokok: (i)
efektivitas pelatihan dalam meningkatkan kesiapan karyawan, (ii) frekuensi latihan yang
berlangsung setiap enam bulan, (iii) pembentukan dan peran Tim P3K secara formal, serta (iv)
pelaksanaan penyegaran tahunan yang menjangkau seluruh karyawan. Namun, triangulasi yang
sama juga mengungkap satu kesenjangan yang mencolok: tidak ada satu pun informan yang dapat
menunjukkan SOP pemadam kebakaran yang mandiri dan terpisah dari IMS-GA-HR-02. Temuan
ini sejalan dengan hasil Butler and Honey (2023) serta Wang et al. (2025) yang berpendapat
bahwa ketiadaan SOP khusus berpotensi melemahkan jejak audit kualitas pelatihan, dan
menempatkan studi ini sebagai jembatan empiris antara teks regulasi dan praktik nyata di lantai
produksi dalam ekosistem manufaktur elektronik (Arifin et al., 2025).
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KESIMPULAN

Berdasarkan kajian yang telah dilakukan, dapat ditarik sejumlah simpulan. Program
Pelatihan Fire Fighting yang diterapkan PT. Skyworth Industry Indonesia Jawa Barat meliputi tiga
komponen utama yaitu Pelatihan Dasar Kebakaran, Pelatihan Evakuasi, dan Pelatihan P3K, yang
keseluruhannya diselenggarakan dengan berpedoman pada Keputusan Menteri Tenaga Kerja
Nomor 186/Men/1999 tentang Unit Penanggulangan Kebakaran di Tempat Kerja. Dalam
pelaksanaannya, perusahaan merujuk pada dokumen keadaan darurat dengan No. Dokumen IMS
- GA - HR - 02 versi ke-3, di mana isi pelatihan telah diselaraskan dengan ketentuan Kepmenaker
Nomor 186/MEN/1999 tentang Unit Penanggulangan Kebakaran di Tempat Kerja. Implementasi
pelatihan Industry Fire Fighting di PT Skyworth Industry Indonesia Jawa Barat secara keseluruhan
telah memenuhi ketentuan regulasi sebagaimana dipersyaratkan dalam Kepmenaker Nomor
186/MEN/1999 tentang Unit Penanggulangan Kebakaran di Tempat Kerja.

Meskipun demikian, penelitian ini menemukan satu keterbatasan signifikan dalam
praktik perusahaan: PT. Skyworth Industry Indonesia belum memiliki Prosedur Operasi Standar
(SOP) yang bersifat mandiri khusus untuk penyelenggaraan pelatihan pemadam kebakaran, dan
masih mengandalkan dokumen tanggap darurat yang bersifat lebih umum yaitu IMS-GA-HR-02.
Di samping itu, lingkup penelitian ini dibatasi hanya pada satu lokasi manufaktur dalam jendela
observasi enam bulan, sehingga generalisasi ke perusahaan elektronik lainnya perlu dilakukan
dengan kecermatan. Atas dasar ini, disarankan agar perusahaan segera menyusun SOP pelatihan
pemadam kebakaran yang bersifat mandiri, yang secara eksplisit merujuk pada setiap pasal
relevan dalam Kepmenaker No. 186/MEN/1999, menetapkan target kompetensi terukur bagi
peserta, dan mendefinisikan indikator audit yang jelas untuk latihan enam bulanan maupun
penyegaran tahunan. Penelitian lanjutan sebaiknya memperluas cakupan sampel ke beberapa
produsen elektronik di Kawasan Industri Cikarang dan mengintegrasikan pengukuran kuantitatif
terhadap kesiapan karyawan guna menguji hubungan sebab-akibat antara spesifisitas SOP dan
efektivitas program pelatihan.
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